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ABSTRACT  

 

Standard Operating Procedure (SOP) is a crucial element in business operations that ensures consistency and 

efficiency. This study was conducted at Warung Yeah! in the Lagoi Tourism Area to analyze the current ordering 

system and propose a written SOP for improvement. Data collection techniques included interviews, 

observations, and documentation. The analysis used a qualitative descriptive approach to summarize findings, 

identify issues, and propose digital solutions. Results show that Warung Yeah! currently lacks a written SOP, 

and the manual order-taking system leads to inefficiencies. By integrating digital solutions with the YokkeBiz 

POS system, this study aims to enhance service quality, staff efficiency, and customer satisfaction. 

 
Keywords: Standard Operating Procedure, Point of Sales, Digital Transformation, Service Quality, Hospitality 

Management. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama 

dalam perekonomian Indonesia, dengan Bintan 

sebagai destinasi unggulan yang menarik wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Salah satu restoran 

yang beroperasi di kawasan ini adalah Warung Yeah!, 

yang menyajikan kuliner khas Indonesia. Namun, 

sistem pemesanan menu di Warung Yeah! masih 

dilakukan secara manual menggunakan lembaran 

kertas, yang menyebabkan antrean panjang, kesulitan 

dalam pelacakan pesanan, dan kurangnya efisiensi 

dalam operasional. Penerapan sistem digital berbasis 

aplikasi YokkeBiz berpotensi menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas layanan, mempercepat proses 

pemesanan, serta memberikan pengalaman yang lebih 

baik bagi pelanggan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sistem pemesanan yang saat ini diterapkan di Warung 

Yeah! serta merancang Standar Operasional Prosedur 

(SOP) berbasis digital sebagai solusi untuk 

meningkatkan efisiensi. Dengan adanya SOP yang 

terstruktur dan berbasis digital, diharapkan sistem 

pemesanan dapat lebih tertata, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta meningkatkan efektivitas kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi 

dampak digitalisasi terhadap kenyamanan pelanggan 

dan kemudahan dalam operasional restoran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah 

wawasan mengenai penerapan literasi digital dalam 

sistem pemesanan di industri restoran. Secara praktis, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

manajemen Warung Yeah! dalam meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas layanan melalui 

penerapan SOP berbasis digital. Dengan demikian, 

transisi dari sistem manual ke digital tidak hanya 

meningkatkan efektivitas kerja, tetapi juga 

memberikan pengalaman yang lebih baik bagi 

pelanggan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif untuk menganalisis sistem pemesanan di 

Warung Yeah! dan merancang Standard Operating 
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Procedure (SOP) berbasis digital. Sesuai dengan 

Moleong (2016), metode ini bertujuan memahami 

fenomena melalui deskripsi pengalaman subjek. 

Modifikasi dalam penelitian ini melibatkan 

perbandingan sistem manual dan digital serta 

perancangan SOP baru menggunakan teknologi Point 

of Sales (POS). Metode pertama, observasi 

partisipatif, dilakukan selama Oktober 2023 – Mei 

2024, dengan mencatat prosedur pemesanan manual 

dan kendala seperti antrian panjang, keterlambatan, 

serta kurangnya visualisasi menu (Sugiyono, 2016). 
Observasi ini mencakup berbagai kondisi operasional 

restoran untuk mengidentifikasi efektivitas sistem 

yang digunakan. Metode kedua, wawancara 

mendalam, dilakukan dengan manajer lapangan, kasir, 

dan pramusaji untuk memahami pengalaman mereka 

dengan sistem manual dan kesiapan beradaptasi ke 

sistem digital (Yusuf, 2014). Fokus wawancara adalah 

literasi digital staf, dampak operasional sistem saat 

sibuk, serta manfaat penerapan digitalisasi. Metode 

ketiga, dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan 

bukti visual berupa foto antrian di kasir, penggunaan 

lembaran menu, serta interaksi pelanggan (Rahardjo, 

2011). Dokumentasi ini mendukung validasi hasil 

observasi dan wawancara. 

Data dianalisis menggunakan model Miles & 

Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data 

dalam bentuk narasi, tabel, dan flowchart, serta 

penarikan kesimpulan (Setiawan, 2021). Hasil 

penelitian ini dapat direplikasi untuk restoran lain 

dengan kondisi serupa, dengan modifikasi utama pada 

analisis literasi digital staf dan rancangan SOP 

berbasis teknologi POS. 

 

PEMBAHASAN  

Selama menjalani kegiatan magang MBKM 

peneliti melakukan observasi terhadap sistem 

pemesanan yang saat ini penerapannya masih 

menggunakan metode konvensional yaitu  pemakaian 

lembaran kertas sebagai alat pencatatan pesanan yang 

dilakukan oleh tamu. Pemakaian metode konvensional 

mulai diterapkan dari awal Warung Yeah! beroperasi 

hingga saat ini demi mempertahankan nilai 

orisinalitasnya. Sistem pemesanan konvensional di 

Warung Yeah! memiliki beberapa kelemahan yang 

berpengaruh terhadap efektivitas operasional serta 

kenyamanan pelanggan. Penggunaan lembaran kertas 

sebagai media pencatatan pesanan menyebabkan 

beberapa permasalahan, seperti antrian panjang di 

kasir, kesulitan pelanggan dalam memahami menu 

karena tidak adanya visualisasi produk, serta 

keterlambatan dalam proses penyajian akibat 

minimnya sistem pelacakan pesanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem yang berjalan saat ini 

kurang efisien dalam mengakomodasi kebutuhan 

pelanggan yang semakin terbiasa dengan layanan 

berbasis digital.  

Sebagai solusi, penelitian ini mengusulkan 

rancangan Standard Operating Procedure (SOP) baru 

dengan penerapan sistem pemesanan digital melalui 

aplikasi Point of Sales (POS) YokkeBiz. SOP ini 

mencakup penggunaan tablet oleh order taker untuk 

langsung mencatat pesanan pelanggan ke dalam 

sistem tanpa perantara lembaran kertas. Penerapan 

teknologi digital ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi waktu pemesanan, 

serta meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 

menyediakan visualisasi menu melalui kode QR. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar staf Warung Yeah! memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai literasi digital, 

tetapi belum sepenuhnya menerapkannya dalam 

pekerjaan sehari-hari. Kurangnya pemanfaatan fitur-

fitur POS yang tersedia menjadi salah satu kendala 

dalam transisi dari sistem manual ke digital. Oleh 

karena itu, selain rancangan SOP baru, penelitian ini 

juga merekomendasikan pelatihan bagi karyawan agar 

lebih familiar dengan teknologi yang digunakan dalam 

operasional restoran. 

Analisis Sistem Pemesanan Konvensional 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 

staf Warung Yeah!, ditemukan bahwa sistem 

pemesanan saat ini masih menggunakan metode 

konvensional dengan pencatatan manual di lembaran 

kertas. Tamu yang datang diberikan lembar menu 

untuk menuliskan pesanan, kemudian harus 

menyerahkan pesanan ke kasir untuk diproses. Sistem 

ini memiliki beberapa kelemahan utama, di antaranya: 

Waktu pemesanan yang lama; Pelanggan 

membutuhkan rata-rata 12 menit untuk menuliskan 

pesanan dan tambahan 5 menit untuk proses input 

pesanan di kasir, Kurangnya visualisasi menu; Banyak 

pelanggan asing kesulitan memahami menu karena 

tidak adanya gambar atau deskripsi tambahan, 

Kesulitan dalam tracking pesanan; Jika terjadi 

kesalahan pesanan, staf kesulitan melakukan 

pelacakan karena tidak adanya rekam jejak digital, 

Antrian panjang di kasir; Pada jam sibuk, tamu harus 

mengantre sebelum dapat menyerahkan pesanan dan 

melakukan pembayaran. 

Sampel Jumlah 

Pelanggan 

Durasi 

Menulis 

Pesanan 

Durasi 

Input 

Kasir 

Total 

Waktu 

(menit) 

1 2 (WNA) 10:43 4:12 14:55 

2 3 (WNI) 8:39 3:57 12:36 

3 6 (WNA) 16:02 8:25 23:33 
Tabel 1. Waktu Pemesanan dalam Sistem Konvensional 

Seperti yang terlihat pada Tabel 1, semakin 

banyak pelanggan dalam satu grup, semakin lama 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pemesanan. Kondisi ini dapat menyebabkan waktu 

tunggu yang lama, terutama saat restoran dalam 

kondisi penuh. 
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Selain itu, observasi menunjukkan bahwa antrian 

panjang di kasir sering kali menghambat alur kerja 

restoran, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Antrian Panjang di Kasir Warung Yeah! 

Rancangan Standard Operating Procedure (SOP) 

Digital 

Sebagai solusi dari permasalahan di atas, 

penelitian ini merancang SOP baru berbasis digital 

yang mengadopsi sistem self-ordering dengan bantuan 

order taker menggunakan tablet. Dalam sistem baru 

ini, pelanggan tetap diberikan menu dalam bentuk 

fisik atau dapat memindai kode QR untuk melihat 

visualisasi menu. Setelah pelanggan memilih 

makanan, order taker akan langsung menginput 

pesanan ke dalam aplikasi YokkeBiz, yang kemudian 

akan diteruskan ke dapur tanpa perlu perantara kertas 

manual. 

Prosedur dalam SOP baru ini dapat dilihat dalam 

Gambar 2, yang membandingkan alur kerja sistem 

pemesanan konvensional dan digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alur Kerja 

Dalam sistem baru ini, waktu yang dihabiskan 

pelanggan untuk melakukan pemesanan diharapkan 

dapat berkurang secara signifikan karena penghapusan 

tahapan pencatatan manual dan input pesanan di kasir. 

Selain itu, sistem ini juga memungkinkan pelanggan 

untuk lebih memahami menu dengan adanya gambar 

dan deskripsi tambahan yang tersedia dalam menu 

digital. Pemanfaatan sistem digital secara maksimal 

melalui penerapan digitalisasi ke dalam sistem 

pemesanan  mampu menghasilkan keuntungan dalam 

meningkatkan efektivitas kinerja karyawan. 

Permasalahan yang timbul disebabkan oleh kesulitan 

tracking dan tracing dapat diminimalisir dengan 

adanya riwayat atas pelaku pemesanan dalam aplikasi 

YokkeBiz. Dengan adanya peran order taker yang 

mampu berinteraksi dengan tamu, kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam pemesanan bisa dikurangi 

Keunggulan dari SOP digital ini antara lain: 

1. Mengurangi waktu pemesanan: Order taker dapat 

langsung menginput pesanan melalui tablet tanpa 

perlu menunggu pelanggan menulis di lembaran 

kertas. 

2. Meningkatkan akurasi pemesanan: Dengan sistem 

digital, pesanan dapat dicatat lebih jelas dan 

mengurangi kesalahan akibat tulisan tangan yang 

kurang terbaca. 

3. Memudahkan tracking pesanan: Jika terjadi 

kesalahan, pesanan dapat ditelusuri kembali dalam 

sistem YokkeBiz. 

4. Meningkatkan efisiensi kerja karyawan: Kasir 

tidak lagi harus menginput pesanan secara manual, 

sehingga dapat fokus pada proses pembayaran dan 

pelayanan lainnya. 

5. Meningkatkan kenyamanan pelanggan: Pelanggan 

tidak perlu mengantre lama di kasir untuk 

memesan makanan. 

Sebagai langkah implementasi, penelitian ini juga 

merekomendasikan pelatihan staf dalam penggunaan 

sistem POS YokkeBiz agar transisi dari sistem manual 

ke digital dapat berjalan lancar. 

SIMPULAN  

Sistem pemesanan di Warung Yeah! masih 

menggunakan metode konvensional dengan 

pencatatan manual, yang menyebabkan keterbatasan 

dalam efisiensi operasional. Meskipun tenaga kerja 

menyadari pentingnya digitalisasi, mereka belum 

memiliki keterampilan yang cukup untuk 

menerapkannya. Penerapan Standard Operating 

Procedure (SOP) digital berbasis tablet dan aplikasi 

YokkeBiz dapat meningkatkan guest convenience, 

yang berkontribusi pada profitabilitas bisnis dan citra 

restoran. SOP ini juga mempermudah karyawan dalam 

menjalankan operasional. 

Dengan SOP digital, tamu tidak perlu mengantre 

di kasir karena pesanan dapat langsung dicatat oleh 

order taker di meja, meningkatkan kenyamanan 
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pelanggan. Selain itu, tracking dan tracing pesanan 

menjadi lebih mudah dengan adanya riwayat transaksi 

di sistem digital, mengurangi risiko kesalahan. 

Penerapan digitalisasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas kerja karyawan dan 

memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik. 
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